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Lampiran 5. Surat Permohonan Menjadi Responden



SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Windi Puji Cahyani
NIM ;309011602132
Status :  Mahasiswa Fakultas [lmu Keperawatan Unissula Semarang

Dengan ini saya menyatakan permohonan kepada Ibu/Saudari untuk
bersedia menjadi responden penelitian yang akan saya lakukan dengan judul
“Hubungan Pola Asuh Orangtua Terhadap Kecerdasan Emosional Anak
Usia Sekolah Dasar Di Sdn Gebangsari 01%.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara kecerdasan emosi dengan prestasi belajar pada siswa SMA Negeri 1
Karang Tengah Demak.

Keikutsertaan saudara - Saudari dalam penelitian ini adalah sukarela tanpa
paksaan dari pihak manapun. Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang
merugikan bagi responden. Peneliti menghargai hak dari Saudari sebagai
responden dalam penelitian ini. Identitas dan data/informasi yang saudara/Saudari
berikan akan dijaga kerahasiaannya.

Demikian surat permohonan ini peneliti ajukan. Terima kasih atas kesediaan
serta kerjasama Ibu/Saudari.

Semarang, .............c..eenne.

Saksi Peneliti

(e ) Damai Adami

Lampiran 6. Surat Persetujuan Menjadi Responden



SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama/Inisial

Umur

Jenis kelamis

Saya yang bertanda tangan di bawah ini akan memahami penjelasan yang
diberikan peneliti/mahasiswa tersebut dan menyatakan (bersedia/tidak bersedia)
menjadi responden penelitian dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orangtua
Terhadap Kecerdasan Emosional Anak Usia Sekolah Dasar di SDN
Gebangsari 01 “.

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak beresiko negatif terhadap saya
sehingga tanpa adanya paksaan saya bersedia berpartisipasi menjadi responden
dalam penelitian ini dan peneliti memberikan hak kepada saya untuk
mengundurkan diri dari penelitian ini tanpa ada resiko yang terjadi. Demikian

pernyataan ini saya buat untuk dapat digunakan dengan semestinya.

Semarang, ............ccoeiiieinnnn.

Saksi Responden

Lampiran 7. Instrumen Penelitian



INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen Penelitian Kecerdasan Emosional
Identitas diri

Nama

Jenis

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda centang ( v') pada salah satu pilihan jawaban yang kalian
anggap sesuai dengan keadaan atau kondisi kalian sehari-hari secara jujus.

2. Penjelasan jawaban dari tiap-tiap pilihan adalah:
STS  Sangat Sesuai
TS Tidak Sesuai
S Sesuai
SS Sangat Sesuai

3. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban kalian benar apabila sesuai
dengan keadaan kalian yang sesungguhnya.

4. Periksa kembali ya jawaban kalian sebelum diserahkan, jangan sampai ada

nomor yang terlewat. Terima kasih atas kesediaannya telah membantu kakak.

*#% Selamat Mengerjakan ***

SKALA 1 (SKALA KECERDASAN EMOSIONAL)



No. Pernyataan STS | TS SS

1 | Saya membenci teman yang menjadi juara
kelas

2 | Saya berteriak sekencangnya saat mendapat
hadiah

3 | Saya bertanya ketika guru mempersilahkan
saya untuk bertanya

4 | Saya cuek jika ada teman saya yang
menangis karena diganggu teman lain

5 | Ketika ada teman yang mengejek saya, maka
saya balas mengejek dengan lebih semangat

6 | Saya membersihkan lantai kelas yang saya
Kotori

7 | Saya membiarkan begitu saja lantai kelas
yang telah saya kotori

8 | Saya hanya mau berteman dengan teman
yang pintar

9 | Saya mengobrol dengan teman ketika guru
sedang menjelaskan pelajaran

10 | Saya gugup saat mengerjakan soal di depan
kelas

11 | Saya meminjamkan alat tulis kepada teman
yang tidak membawa

12 | Saya tidak mau. membantu. menjelaskan
kepada teman yang belum paham pelajaran

13 | Saya memukul teman yang menghina saya

14 | Saya menyembunyikan penghapus ketika ada
teman yang ingin meminjamnya

15 | Saya: suka menyela penjelasan guru

16 | Saya meminta maaf ketika berbuat salah




No. Pernyataan

STS

TS

SS

kepada teman

hukuman dari guru

17 | Saya menertawakan teman yang mendapat

belajar

18 | Saya tiba-tiba ingin tertawa saat sedang

19 | Saya sering tiba-tiba ingin marah

20 | Saya cepat akrab dengan teman baru

tanpa alas an

21 | Saya sering membenci teman sekelas saya

pelajaran di dalam kelas

22 | Saya tertarik ingin melihat kegiatan yang ada

di luar kelas saat saya sedang mengikuti

soal di depan kelas

23 | Saya selalu percaya diri ketika mengerjakan

24 | Saya berteman baik dengan teman yang

berbeda agama

Terima kasih ya adik-adik atas partisipasiny(Z>)

Instrumen Penelitian Pola Asuh Orang Tua




Identitas diri

Nama

Jenis

Petunjuk Pengisian

I.

Berilah tanda cetang (v') pada salah satu pilihan jawaban yang kalian anggap

sesuai dengan keadaan atau kondisi kalian sehari-hari secara jujur.

2. Penjelasan jawaban dari tiap-tiap pilihan adalah:

STS = Sangat Tidak Sesuai

TS = Tidak Sesuai

S = Sesuai

SS = S$angst Sesuai

Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban kalian benar apabila sesuai

dengan keadaan kalian yang sesungguhnya.

Periksa kembali ya jawaban kalian sebelum diserahkan, jangan sampai ada
nomor yang terlewatkan. Terima kasih atas kesediaannya telah membantu

kakak.

*#% Selamat Mengerjakan ***

SKALA 2 (SKALA® POLA ASUH ORANGTUA)



No. Pernyataan STS | TS SS

1 | Orangtua saya berkata bahwa nilai ulangan
saya tidak boleh turun dengan alasan apapun

2 | Orangtua diam saja ketika saya berbohong

3 | Orangtua memperbolehkan saya tidur pukul
11 malam

4 | Orangtua diam saja ketika saya mendapatkan
nilai jelek

5 | Ketika saya pulang terlambat, maka orangtua
tidak membukakan pintu untuk saya

6 | Orangtua diam saja saat saya berkelahi
dengan teman

7 | Orangtua sudah mengatur jadwal kegiatan
saya sehari-hari

8 | Orangtua membentak saya ketika saya
banyak bertanya

9 | Orangtua mengijinkan saya mengikuti
ekstrakurikuler sesuai dengan keinginan dan
kemampuan saya

10 | Orangtua membelikan pensil ketika melihat
pensil saya yang sudah pendek

11 | Orangtua mengharuskan saya untuk ijin jika
ingin keluar rumah

12 | Orangtua tahu jadwal pelajaran saya setiap
hari

13 | Orangtua menjelaskan bahwa kewajiban
seorang peiajar adalah belajar

14 | Ketika bekerja, orangtua tetap menanyakan
kabar saya

15 | Orangtua membebaskan saya untuk memilih
cita-cita yang saya inginkan

16 | Orangtua mengizinkan saya berteman dengan
siapapun

17 | Ketika pulang sekolah, orangtua sclalu
menanyakan tentang pelajaran saya di
sekolah

18 | Saya tetap disuruh-berangkat sekolah
meskipun sedang sakit

19 | Saya tidak ijin kepada orangtua ketika




No. Pernyataan STS | TS SS
bermain ke rumah teman

20 | Orangtua mengajak saya berbicara untuk
menetapkan besarnya uang jajan saya

21 | Orangtua memperbolehkan saya menonton
TV berjam-jam

22 | Saya dimarahi ketika nilai ulangan jelek

23 | Orangtua memperbolehkan saya menyela
pendapatnya

24 | Orangtua membiarkan saya bangun
kesiangan ketika harus sekolah

25 | Ketika saya sakit, orangtua tetap bekerja
hingga larut malam

26 | Orangtua menjelaskan tentang pentingnya
menolong teman

27 | Orangtua selalu mengawasi apapun yang
saya lakukan

28 | Orangtua selalu menanyakan alasan ketika
saya pulang terlambat

29 | Orangtua memarahi saya ketika pulang
terlambat

30 | Orangtua membantu saya mengerjakan PR

31 | Orangtua selalu memaafkan apapun
kesalahan saya

32 | Orangtua selalu mengajarkan saya untuk

berani berpendapat

Terima kasih ya adik-adik etas partisipasiny




Lampiran 8. Tabulasi Data Penelitian Pola Asuh
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Tabel Pengkategorian pola asuh

SKORING
No SKOR NILAL - MEAN | g ) RoD | Kategori C | Hasil| Simpul

(Maksimal 2) C gori asil || Simpulan

Responden| R [D|C|{ R || D || C

1 119]65|7011.31|1.39]1.18 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
2 109 |54164(1.08|1.29[1.21 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
3 11157]61|1.14]1.21[1.29 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
4 124169(61]1.39]1.21|1.43 1.19 permisif tinggi R>Dt | autoritatif
5 113]60/63]1.19|1.25]1.25 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
6 108 [56|61|1.11|1.21|1.21 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
7 89 [43/48]|0.86/0.96|1.11 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
8 87 [42/48]0.83/0.96|1.07 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
9 110[58|59]1.17|1.18]1.25 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
10 98 147[55/0.94[1.11|1.18 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
11 110[60|59]1.19|1.18|1.21 1.19 permisif tinggi R>Dt | autoritatif
12 105149161(0.97]1.21[1.29 1.19 otoriter tinggi R<Dr| otoriter
13 110|68|54(1.36|1.07[1.11 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
14 107 [54|61]1.08|1.21|1.21 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
15 103 |50(59(1.00(1.18|1.21 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
16 100 [57|46]1.14|10.93]1.18 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
17 103 153]154|1.0611.07[1.25 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
18 107 [57|59]1.14|1.18]1.18 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
19 110|54163(1.08|1.25[1.29 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
20 105[56|57]1.11|1.14]1.18 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
21 107 [57|57]|1.14|1.14|1.21 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
22 108 [63|55]1.25|1.11]1.14 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
23 119|61|61[1.22|1.21]1.46| 1.19 permisif tinggi R>Dt | autoritatif
24 111[60|59]1.19|1.18]1.25 1.19 permisif tinggi R>Dt | autoritatif
25 102 [49/59]10.97|1.18|1.21 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
26 109 [56|63]|1.11|1.25]|1.21 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
27 97 144[57/0.89[1.14|1.18 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
28 107 |53]61[1.06|1.21|1.25 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
29 111 [58|57]1.17|1.14]1.32 1.19 permisif tinggi R>Dt | autoritatif
30 108 [56|611.11|1.211.21 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
31 108 [56|59]1.11|1.18]1.25 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
32 112|57]|61|1.14]1.21[1.32 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
33 109 [57|63]11.14|1.25]1.18 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
34 118 [57|63]11.14|1.25]1.50 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
35 89 [42/50]/0.83|1.00|1.11 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
36 114|61(63[1.22|1.25]1.25| 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
37 100 [51|55]1.03|1.11]1.14 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
38 103 [53|57]1.06|1.14]1.18 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
39 96 146[59(0.92[1.18|1.07 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
40 106 |147(64[0.94[1.29]1.29| 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
41 103 [50|55]1.00|1.11]1.29 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
42 106 |58]|55|1.17]1.11[1.18 1.19 permisif rendah |R>Dr| permisif
43 102]60/50|1.19/1.00|1.11 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
44 109 [58|59]1.17|1.18|1.21 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
45 107 [57|59]1.14|1.18]1.18 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
46 115]60/59]11.19|1.18|1.39| 1.19 permisif tinggi R>Dt | autoritatif
47 109 160|55|1.19]1.11[1.25 1.19 permisif tinggi R>Dt | autoritatif
48 102[50|59]1.00|1.18]1.18 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
49 126 |65[70(1.31[1.39]1.43 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
50 103 154|57|1.08]1.14[1.14 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
51 110153]163|1.06]1.25[1.32 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
52 115]158]63[1.17]1.25[1.36 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter




53 96 [53]52]1.06/1.04[1.04 1.19 permisif rendah |R>Dr| permisif
54 109 |58|59(1.17|1.18[1.21 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
55 12116361 [1.25]1.21[1.50 1.19 permisif tinggi R>Dt | autoritatif
56 116 |53[68]1.06[1.36]1.43 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
57 113|58|63[1.17[1.25]1.29| 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
58 107 |56(59(1.11[1.18|1.21 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
59 93 |50({50[1.00[1.00|1.04 1.19 autoritatif| rendah | R=Dr | autoritatif
60 95 [56(46(1.11[0.93|1.04 1.19 permisif rendah |R>Dr| permisif
61 119|50(70(1.00[1.39|1.57| 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
62 101 [54|54]|1.08|1.07]1.14 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
63 111[57]63]1.14|1.25]1.25 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
64 100 [47/6310.94|1.25|1.11 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
65 114 [58|63]11.17|1.25]1.32 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
66 108 57|61 |1.14]11.21|1.18 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
67 103 |51(55[1.03|1.11|1.25 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
68 110|57]63(1.14|1.25[1.21 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
69 93 142]61(0.83[1.21|1.04 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
70 101 [57|52]1.14|1.04|1.11 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
71 113|56(63|1.11[1.25]1.36] 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
72 86 149[45]0.97[0.89]0.93 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
73 86 [43/48]0.86/0.96]1.00 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
74 111|54163[1.08]|1.25[1.32 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
75 109 [58|59]1.17|1.18|1.21 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
76 105 |53(57[1.06[1.14|1.25 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
77 106 [50/66]1.00|1.32]1.18 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
78 95 147[54/0.94[1.07|1.11 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
79 103 [56|55]1.11|1.11]1.14 1.19 autoritatif| rendah | R=Dr | autoritatif
80 107 |50(59(1.00(1.18]1.36| 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
81 109 [56|57]1.11|1.14]1.32 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
82 91 [44[50/0.89|1.00]1.11 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
83 116 |58|64|1.17]11.29[1.36 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
84 10915661 |1.11]1.21[1.25 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
85 111[63|59]1.25|1.18]1.18 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
86 100 47[63]0.94[1.25]1.11 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
87 114[57|66|1.14|1.32|11.29| 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
88 107 |58|55(1.17|1.11[1.21 1.19 permisif tinggi R>Dt | autoritatif
89 92 147[52(0.94[1.04|1.04 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
90 108 |54(55[1.08[1.11]1.36] 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
91 111[60/59]1.19|1.18]1.25 1.19 permisif tinggi R>Dt | autoritatif
92 107 |51159|1.03]1.18[1.32 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
93 95 |51/48[1.03/0.96|1.11 1.19 permisif rendah |R>Dr| permisif
94 104 [50|59]1.00|1.18]1.25 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
95 107 [57|55]1.14|1.11]1.25 1.19 permisif tinggi R>Dt | autoritatif
96 103 154|57|1.08]1.14[1.14 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
97 108 [50/70]1.00/1.39]1.18 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
98 105|54155|1.08]1.11[1.25 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
99 98 |56[50(1.11[1.00|1.07 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
100 96 |51[48[1.03]/0.96|1.14 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
101 106 [49|64]10.97|1.29]1.25 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
102 96 |47[57(0.94[1.14|1.07 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
103 115157163 |1.1411.25[1.39 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
104 102 [51/59]1.03|1.18]1.14 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter
105 102 54|54]|1.08|1.07]1.18 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
106 110[60|57]1.19|1.14]1.25 1.19 permisif tinggi R>Dt | autoritatif
107 11158]59(1.17]1.18[1.29 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
108 110|57|57|1.14]1.14[1.32 1.19 autoritatif |  tinggi R=Dt | autoritatif
109 107 [56|59]1.11|1.18]1.21 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
110 106 [49/63]10.97|1.25]1.29 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
111 95 147]52|0.94[1.04|1.14 1.19 otoriter rendah  |R<Dr| otoriter




112 114|61|61(1.2211.21[1.29 1.19 permisif tinggi R>Dt | autoritatif
113 113160163 |1.19]1.25[1.25 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
114 117|57|68|1.14|1.36|1.36 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
115 101 |50|57(1.00|1.14|1.18 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
116 106 |54|61(1.08|1.21[1.18 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
117 91 [44(54[0.89(1.07|1.04 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
118 106 |58|54(1.17|1.07[1.21 1.19 permisif tinggi R>Dt | autoritatif
119 111|60|61(1.19|1.21]1.21 1.19 otoriter tinggi R<Dt| otoriter
120 103 |54|55[1.08|1.11[1.18 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
121 96 [53[50[1.06/1.00{1.07 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
122 93 [49(52]0.97(1.04|1.04 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
123 93 147(54]10.94(1.07|1.04 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
124 102 [54157[1.08|1.14|1.11 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
125 92 [49(52]0.97(1.04|1.00 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
126 101 [58/48]1.17/0.96|1.14 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
127 89 |51145/1.03]10.89[0.96 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
128 101 {56|57|1.11|1.14|1.04 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
129 94 146(5510.92(1.11]1.07 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
130 98 |58[46(1.17]/0.93|1.07 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
131 84 144148/0.89]10.96|0.89 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
132 92 149(54]10.97(1.07]0.96 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
133 89 153]143(1.06]/0.86|0.96 1.19 permisif rendah |R>Dr| permisif
134 94 |54]46(1.08[0.93|1.04 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
135 83 149143/0.97]10.86|0.86 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
136 93 150[{46(1.00{0.93|1.11 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif
137 94 147/5410.94(1.07[1.07 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
138 87 149145/0.97]10.89(0.96 1.19 permisif rendah |R>Dr| permisif
139 93 [49(50[0.97(1.00|1.07 1.19 otoriter rendah |R<Dr| otoriter
140 85 [51/41]1.03/0.82]0.89 1.19 permisif rendah  |R>Dr| permisif




Kategori pola asuh otoriter

OTORITER

KATEGORI

85

TINGGI

76

TINGGI

74

SEDANG

75

SEDANG

74

SEDANG

55

RENDAH

54

RENDAH

73

SEDANG

64

SEDANG

68

SEDANG

72

SEDANG

68

SEDANG

68

SEDANG

74

SEDANG

75

SEDANG

71

SEDANG

71

SEDANG

65

SEDANG

74

SEDANG

64

SEDANG

70

SEDANG

73

SEDANG

70

SEDANG

74

SEDANG

75

SEDANG

76

TINGGI

58

RENDAH

78

TINGGI

67

SEDANG

67

SEDANG

64

SEDANG

68

SEDANG

66

SEDANG

75

SEDANG

74

SEDANG

67

SEDANG

84

TINGGI

70

SEDANG

71

SEDANG

76

TINGGI

74

SEDANG

74

SEDANG

75

SEDANG

72

SEDANG

75

SEDANG

75

SEDANG

70

SEDANG

75

SEDANG

74

SEDANG

69

SEDANG

75

SEDANG

65

SEDANG

72

SEDANG




58

RENDAH

73

SEDANG

74

SEDANG

69

SEDANG

71

SEDANG

61

RENDAH

68

SEDANG

71

SEDANG

59

RENDAH

77

TINGGI

71

SEDANG

66

SEDANG

77

TINGGI

61

RENDAH

71

SEDANG

70

SEDANG

69

SEDANG

71

SEDANG

74

SEDANG

67

SEDANG

74

SEDANG

64

SEDANG

75

SEDANG

69

SEDANG

74

SEDANG

73

SEDANG

68

SEDANG

60

RENDAH

77

TINGGI

79

TINGGI

68

SEDANG

73

SEDANG

62

RENDAH

78

TINGGI

70

SEDANG

66

SEDANG

64

SEDANG

70

SEDANG

65

SEDANG

71

SEDANG

64

SEDANG

59

RENDAH

66

SEDANG

63

RENDAH

64

SEDANG

TINGGI :X>p+lxo
SEDANG :p-l.o<X<p+lxo
RENDAH :p-1.0<X

=>76
=64-76
=<64




Kategori pola asuh permisif

PERMISIF KATEGORI
77 TINGGI
64 SEDANG
74 TINGGI
72 TINGGI
70 SEDANG
67 SEDANG
66 SEDANG
68 SEDANG
69 SEDANG
61 SEDANG
76 TINGGI
63 SEDANG
66 SEDANG
62 SEDANG
66 SEDANG
63 SEDANG
68 SEDANG
62 SEDANG
68 SEDANG
63 SEDANG
62 SEDANG
59 RENDAH
64 SEDANG
61 SEDANG
59 RENDAH
TINGGI =X>p+lxo =>71
SEDANG =p-1.c<X<p+lxc =61-70
RENDAH =p-1.6<X =<6l

Kategori pola asuh Autoritatif

AUTORITATIF KATEGORI
84 TINGGI
75 SEDANG
76 SEDANG
75 SEDANG
72 SEDANG
76 SEDANG
73 SEDANG
77 SEDANG
64 RENDAH
70 SEDANG
72 SEDANG
75 SEDANG
70 SEDANG
74 SEDANG
72 SEDANG
77 SEDANG
71 SEDANG

TINGGI =X>p+lxo =>78

SEDANG =p-l1.oc<X<p+lxoc =70-77
RENDAH =p-1.6<X =<70
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SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
TINGGI
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
RENDAH
SEDANG
RENDAH
SEDANG
SEDANG
TINGGI
SEDANG
SEDANG
TINGGI
SEDANG
SEDANG
RENDAH
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG

68

71

70
71

71

72
79
70
85

77
70

71

71

72
67

75

67

72
83

88
72

81

86
76
76
65

75

81

68

83

74

10
10
10
10
10
10
11
11
11
11
11
11

12
12

11

12
12
11
11

12
12
12

11

12
11
11

12
12

11

12

11

60
61

62
63

64
65

66
67

68

69
70

71

72
73

74
75

76
77
78

79
80
81

82
83

84
85

86
87
88
89
90




SEDANG
SEDANG
SEDANG
TINGGI
SEDANG
SEDANG
TINGGI
SEDANG
SEDANG
SEDANG
TINGGI
TINGGI
SEDANG
TINGGI
SEDANG
TINGGI
TINGGI
TINGGI
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
TINGGI
SEDANG
RENDAH
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG

84
83
71

85

72
69
85

70
83
72
85

91

81

93

84
92

90
96
71

70
68

76

70
89
75

59
70
74
77
79
75

11

12
12
11
11

12
12
11
11

12

11

12

11

12
12
11
11
11

12
12
12
11
11

12

11

12

11

12

11

12

11

91

92

93

94
95

96
97

98

99

100

101

102
103

104
105

106
107
108
109
110
111

112
113

114
115

116

117
118
119

120

121




TINGGI
TINGGI
SEDANG
SEDANG
RENDAH
SEDANG
SEDANG
RENDAH
RENDAH
RENDAH
SEDANG
RENDAH
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
SEDANG
RENDAH

95

96
68

71

64
79
73

67

65

60
71

66
69
69
75

71

68

73

67

11

12
12
12
12
11
11
11

12
12

11

12
12
12
12
12
12
12

11

122
123

124
125

126

127

128

129

130
131

132
133

134
135

136

137

138

139

140

p+1xo=284.532=85
SEDANG :p-1.6<X<p+lxo

TINGGI : X >

,532=68-84

b

67,597<X<84

RENDAH : p -1 .0 <X =67.597 =68



Kategori kecerdasan emmosional pada pola asuh otoriter

OTORITER KATEGORI
87 TINGGI
87 TINGGI
88 TINGGI
70 SEDANG
68 SEDANG
61 RENDAH
68 SEDANG
74 SEDANG
70 SEDANG
90 TINGGI
88 TINGGI
70 SEDANG
66 RENDAH
73 SEDANG
71 SEDANG
66 RENDAH
77 SEDANG
68 SEDANG
71 SEDANG
71 SEDANG
72 SEDANG
66 RENDAH
68 SEDANG
84 TINGGI
67 SEDANG
83 SEDANG
64 RENDAH
70 SEDANG
71 SEDANG
75 SEDANG
69 SEDANG
71 SEDANG
78 SEDANG
83 SEDANG
86 TINGGI
92 TINGGI
68 SEDANG
68 SEDANG
85 TINGGI
86 TINGGI
80 SEDANG
83 SEDANG
75 SEDANG
78 SEDANG
71 SEDANG
71 SEDANG
71 SEDANG
72 SEDANG
79 SEDANG
70 SEDANG
85 TINGGI
77 SEDANG
71 SEDANG
72 SEDANG
67 SEDANG




75 SEDANG
67 SEDANG
72 SEDANG
83 SEDANG
72 SEDANG
81 SEDANG
86 TINGGI
76 SEDANG
76 SEDANG
75 SEDANG
81 SEDANG
83 SEDANG
74 SEDANG
83 SEDANG
85 TINGGI
69 SEDANG
85 TINGGI
70 SEDANG
85 TINGGI
91 TINGGI
81 SEDANG
93 TINGGI
90 TINGGI
71 SEDANG
70 SEDANG
68 SEDANG
70 SEDANG
89 TINGGI
75 SEDANG
59 RENDAH
70 SEDANG
77 SEDANG
79 SEDANG
95 TINGGI
96 TINGGI
68 SEDANG
71 SEDANG
73 SEDANG
67 SEDANG
60 RENDAH
71 SEDANG
71 SEDANG
73 SEDANG
TINGGI =X>pu+lxo =84
SEDANG =p-l.o<X<p+lxoc =67-84
RENDAH =p-1.0<X =67




Kategori kecerdasan emosional pada pola asuh permisif

PERMISIF KATEGORI

93 TINGGI
82 TINGGI
84 TINGGI
84 TINGGI
71 SEDANG
82 TINGGI
68 SEDANG
70 SEDANG
70 SEDANG
71 SEDANG
65 RENDAH
71 SEDANG
83 TINGGI
72 SEDANG
84 TINGGI
75 SEDANG
64 RENDAH
79 SEDANG
65 RENDAH
66 SEDANG
69 SEDANG
69 SEDANG
75 SEDANG
68 SEDANG
67 SEDANG

TINGGI =X>p+lxo =82

SEDANG =p-l.o<X<u+lxoc =66-82

RENDAH =p-1.0<X =606




Kategori kecerdasan emosional pada pola asuh autoritatif

AUTORITATIF KATEGORI

83 SEDANG
82 SEDANG
87 SEDANG
84 SEDANG
75 SEDANG
95 TINGGI

72 RENDAH
84 SEDANG
72 RENDAH
88 SEDANG
68 RENDAH
84 SEDANG
72 RENDAH
92 TINGGI

96 TINGGI

76 SEDANG
74 SEDANG

TINGGI =X>pu+lxo =90

SEDANG =p-l.c<X<p+lxo =73-90
RENDAH = p-1.0<X =73



Lampiran 9. Hasil Analisa Data dengan SPSS

1. Analisa Univariat

a. Usiaresponden

USIA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 9 19 13.6 13.6 13.6

10 46 32.9 32.9 46.4

11 36 25.7 25.7 721

12 39 27.9 27.9 100.0

Total 140 100.0 100.0

Crostabulasi usia dengan kecerdasan emosional

USIA * KATEGORI KECERDASAN EMOSIONAL Crosstabulation

KATEGORI KECERDASAN EMOSIONAL
RENDAH SEDANG TINGGI Total
USIA 9 Count 2 15 2 19
Expected Count 2.2 13.3 3.5 19.0
% within USIA 10.5% 78.9% 10.5% 100.0%
% of Total 1.4% 10.7% 1.4% 13.6%
10 Count 4 32 10 46
Expected Count 5.3 32.2 8.5 46.0
% within USIA 8.7% 69.6% 21.7% 100.0%
% of Total 2.9% 22.9% 7.1% 32.9%
11 Count 4 24 8 36
Expected Count 4.1 25.2 6.7 36.0
% within USIA 11.1% 66.7% 22.2% 100.0%
% of Total 2.9% 17.1% 5.7% 25.7%
12 Count 6 27 6 39
Expected Count 4.5 27.3 7.2 39.0
% within USIA 15.4% 69.2% 15.4% 100.0%
% of Total 4.3% 19.3% 4.3% 27.9%
Total Count 16 98 26 140
Expected Count 16.0 98.0 26.0 140.0
% within USIA 11.4% 70.0% 18.6% 100.0%
% of Total 11.4% 70.0% 18.6% 100.0%
b. Jenis kelamin responden
JENIS KELAMIN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid L 75 53.6 53.6 53.6
P 65 46.4 46.4 100.0
Total 140 100.0 100.0




Crosstabulasi jenis kelamin dengan kecerdasan emosional

JENIS KELAMIN * KATEGORI KECERDASAN EMOSIONAL Crosstabulation

KATEGORI KECERDASAN
EMOSIONAL
RENDAH [ SEDANG | TINGGI Total
JENIS L Count 8 56 11 75
KELAMIN Expected Count 8.6 52.5 13.9 75.0
o Wi JENIS 107%|  747%|  14.7%| 100.0%
% of Total 5.7% 40.0% 7.9% 53.6%
P Count 8 42 15 65
Expected Count 7.4 45.5 12.1 65.0
o Wi JENIS 123%|  646%|  231%| 100.0%
% of Total 5.7% 30.0% 10.7% 46.4%
Total Count 16 98 26 140
Expected Count 16.0 98.0 26.0 140.0
o Witin JENIS 11.4%|  700%|  18.6%| 100.0%
% of Total 11.4% 70.0% 18.6% | 100.0%
c. Kategori pola asuh orangtua
KATEGORI POLA ASUH
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  autoritatif 17 12.1 12.1 12.1
otoriter 98 70.0 70.0 82.1
permisif 25 17.9 17.9 100.0
Total 140 100.0 100.0
d. Pola asuh permisif
KATEGORI POLA ASUH PERMISIF
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid RENDAH 2 8.0 8.0 8.0
SEDANG 19 76.0 76.0 84.0
TINGGI 4 16.0 16.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
e. Pola asuh otoriter
KATEGORI POLA ASUH OTORITER
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid RENDAH 11 11.2 11.2 11.2
SEDANG 76 77.6 77.6 88.8
TINGGI 11 11.2 11.2 100.0
Total 98 100.0 100.0




f.  Pola asuh autoritatif

KATEGORI POLA ASUH AUTORITATIF

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid RENDAH 1 5.9 5.9 5.9
SEDANG 15 88.2 88.2 941
TINGGI 1 5.9 5.9 100.0
Total 17 100.0 100.0
g. Kecerdasan emosional
KATEGORI KECERDASAN EMOSIONAL
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid RENDAH 16 11.4 11.4 11.4
SEDANG 98 70.0 70.0 81.4
TINGGI 26 18.6 18.6 100.0
Total 140 100.0 100.0

h. Kecerdasan emosional permisif

KATEGORI KECERDASAN EMOSIONAL PERMISIF

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid RENDAH 3 12.0 12.0 12.0
SEDANG 15 60.0 60.0 72.0
TINGGI 7 28.0 28.0 100.0
Total 25 100.0 100.0

i. Kecerdasan emosional otoriter

KATEGORI KECERDASAN EMOSIONAL OTORITER

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid RENDAH 7 7.1 7.1 7.1
SEDANG 70 714 714 78.6
TINGGI 21 214 214 100.0
Total 98 100.0 100.0

j. Kecerdasan emosional autoritatif

KATEGORI KECERDASAN EMOSIONAL AUTORITATIF

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid RENDAH 4 23.5 23.5 23.5
SEDANG 10 58.8 58.8 82.4
TINGGI 3 17.6 17.6 100.0
Total 17 100.0 100.0




2. Analisa Bivariat

a. Hubungan pola asuh orang tua dengan kecerdasan emosional

KATEGORIPA * KATEGORIKE Crosstabulation

KATEGORIKE
RENDAH | SEDANG | TINGGI Total
KATEGORIPA autoritatif Count 0 12 5 17
Expected Count 1.9 11.9 3.2 17.0
% within
KATEGORIPA 0.0% 70.6% 29.4% | 100.0%
% within
KATEGORIKE 0.0% 12.2% 19.2% 12.1%
% of Total 0.0% 8.6% 3.6% 12.1%
otoriter Count 11 67 20 98
Expected Count 11.2 68.6 18.2 98.0
% within
KATEGORIPA 11.2% 68.4% 20.4% | 100.0%
% within o o o o
KATEGORIKE 68.8% 68.4% 76.9% 70.0%
% of Total 7.9% 47.9% 14.3% 70.0%
permisif ~ Count 5 19 1 25
Expected Count 29 17.5 4.6 25.0
% within o o o o
KATEGORIPA 20.0% 76.0% 4.0% | 100.0%
% within o o o o
KATEGORIKE 31.3% 19.4% 3.8% 17.9%
% of Total 3.6% 13.6% 0.7% 17.9%
Total Count 16 98 26 140
Expected Count 16.0 98.0 26.0 140.0
% within o o o o
KATEGORIPA 11.4% 70.0% 18.6% | 100.0%
% within o o o o
KATEGORIKE 100.0% 100.0% | 100.0%| 100.0%
% of Total 11.4% 70.0% 18.6% | 100.0%
Directional Measures
Asymptotic
Standardized | Approximate | Approximate
Value Error? TP Significance
Ordinal by Somers' Symmetric -216 064 -3.104 002
Ordinal d KATEGORIPA
-.216 .066 -3.104 .002
Dependent
KATEGORIKE -.215 .066 -3.104 .002
Dependent

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.




b. Hubungan pola asuh oratua permisif dengan kecerdasan emosional permisif

KATEGORI POLA ASUH PERMISIF * KATEGORI KECERDASAN EMOSIONAL PERMISIF
Crosstabulation

KATEGORI KECERDASAN
EMOSIONAL PERMISIF
RENDAH [ SEDANG | TINGGI Total
KATEGORI POLA RENDAH Count 0 2 0 2
ASUH PERMISIF Expected Count 2 1.2 6 2.0
% within
KATEGORI POLA 0.0% 100.0% 0.0% | 100.0%
ASUH PERMISIF
% of Total 0.0% 8.0% 0.0% 8.0%
Count 2 13 4 19
Expected Count 2.3 11.4 5.3 19.0
% within
KATEGORI POLA 10.5% 68.4% 21.1% | 100.0%
ASUH PERMISIF
% of Total 8.0% 52.0% 16.0% | 76.0%
Count 1 0 3 4
Expected Count 5 2.4 1.1 4.0
% within
KATEGORI POLA 25.0% 0.0% 75.0% | 100.0%
ASUH PERMISIF
% of Total 4.0% 0.0% 12.0% | 16.0%
Total Count 3 15 7 25
Expected Count 3.0 15.0 7.0 25.0
% within
KATEGORI POLA 12.0% 60.0% 28.0% | 100.0%
ASUH PERMISIF
% of Total 12.0% 60.0% 28.0% | 100.0%
Directional Measures
Asymptotic
Standardized | Approximate | Approximate
Value Error? T Significance
Ordinal by Somers' Symmetric 246 221 1.080 280
Ordinal d
KATEGORI POLA
ASUH PERMISIF 211 .198 1.080 .280
Dependent
KATEGORI
KECERDASAN
EMOSIONAL .295 .260 1.080 .280
PERMISIF
Dependent

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.




c. Hubungan pola asuh oratua otoriter dengan kecerdasan emosional otoriter

KATEGORI POLA ASUH OTORITER * KATEGORI KECERDASAN EMOSIONAL OTORITER
Crosstabulation

KATEGORI KECERDASAN
EMOSIONAL OTORITER
RENDAH [ SEDANG | TINGGI Total
KATEGORI POLA RENDAH Count 3 7 1 11
ASUH OTORITER Expected Count 8 7.9 2.4 11.0
% within
KATEGORI POLA 27.3% 63.6% 9.1% | 100.0%
ASUH OTORITER
% of Total 3.1% 7.1% 1.0%| 11.2%
Count 4 56 16 76
Expected Count 54 54.3 16.3 76.0
% within
KATEGORI POLA 5.3% 73.7% 21.1% | 100.0%
ASUH OTORITER
% of Total 4.1% 57.1% 16.3% | 77.6%
Count 0 7 4 11
Expected Count .8 7.9 24 11.0
% within
KATEGORI POLA 0.0% 63.6% 36.4% | 100.0%
ASUH OTORITER
% of Total 0.0% 7.1% 41% | 11.2%
Total Count 7 70 21 98
Expected Count 7.0 70.0 21.0 98.0
% within
KATEGORI POLA 71% 71.4% 21.4% | 100.0%
ASUH OTORITER
% of Total 7.1% 71.4% 21.4% | 100.0%
Directional Measures
Asymptotic
Standardized | Approximate | Approximate
Value Error? TP Significance
Ordinal by Somers' Symmetric 231 096 2218 027
Ordinal d
KATEGORI POLA
ASUH OTORITER 214 .091 2.218 .027
Dependent
KATEGORI
KECERDASAN
EMOSIONAL .251 .106 2.218 .027
OTORITER
Dependent

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.




d. Hubungan pola asuh oratua autoritatif dengan kecerdasan emosional
autoritatif

KATEGORI POLA ASUH AUTORITATIF * KATEGORI KECERDASAN EMOSIONAL
AUTORITATIF Crosstabulation

KATEGORI KECERDASAN
EMOSIONAL AUTORITATIF

RENDAH [ SEDANG | TINGGI Total

KATEGORI POLA RENDAH Count 1 0 0 1
ASUH Expected Count 2 6 2 1.0
AUTORITATIF % within
AR ORIPOMA L 100,09 0.0% 0.0% | 100.0%
AUTORITATIF
% of Total 5.9% 0.0% 0.0%| 5.9%
SEDANG Count 3 9 3 15
Expected Count 3.5 8.8 26 15.0
% within
A ORIPOLA 20.0%|  60.0%|  20.0%|100.0%
AUTORITATIF
% of Total 17.6% 52.9% 17.6% | 88.2%
TINGGI  Count 0 1 0 1
Expected Count 2 .6 2 1.0
% within
f\gEEHGOR' POLA 0.0%| 100.0% 0.0% [ 100.0%
AUTORITATIF
% of Total 0.0% 5.9% 0.0%| 5.9%
Total Count 4 10 3 17
Expected Count 4.0 10.0 3.0 17.0
% within
f\gEEHGOR' POLA 23.5% 58.8% 17.6% | 100.0%
AUTORITATIF
% of Total 23.5% 58.8% 17.6% | 100.0%

Directional Measures

Asymptotic
Standardized | Approximate | Approximate
Value Error? TP Significance
Ordinal by Somers' Symmetric .230 .168 1.090 276
Ordinal d KATEGORI POLA
ASUH
AUTORITATIF 159 .143 1.090 .276
Dependent
KATEGORI
KECERDASAN
EMOSIONAL 419 279 1.090 .276
AUTORITATIF
Dependent

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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